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BAB.V PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari skripsi penciptaan fotografi ini adalah, dengan 

media fotografi dalam bentuk foto dokumenter, dapat menghasilkan foto-

foto proses konservasi burung yang ada di kabupaten Kulon Progo secara 

lebih detail serta mengenal lebih dalam para pelaku konservasi burung 

endemik jawa di Kulon Progo. Selama pembuatan karya bersama para 

pelaku konservasi memperoleh pemahaman tentang pentingnya konservasi  

lingkungan dan burung. Hal ini dapat memicu rasa tanggung jawab terhadap 

lingkungan sekitar dan memotivasi upaya pelestarian atau konservasi.  

Konservasi burung tidak hanya dilakukan dengan konservasi di 

alam, dan pelepas saja, namun dengan memelihara atau memberi burung 

dari hasil dari ternakan ternyata juga termasuk dalam konservasi burung. 

Membeli dan memelihara burung hasil dari ternakan dapat mengurangi 

transaksi jual beli burung hasil tangkapan dari alam. Seperti yang dilakukan 

oleh Agung (Ucup) pada karya diatas yang menampilkan rawatan burung 

peliharaan dari hasil peternakan. 

Sebelum melakukan pemotretan perlu dilakukan proses observasi 

untuk mengetahui karakter burung serta kegiatan yang akan dilakukan 

selama proses konservasi. Dalam produksi foto ini menggunakan metode 

pendekatan foto dokumenter deskriptif sehingga dapat menceritakan alur 

serta kegiatan yang dilakukan oleh para konservator. Selama pemotrertan 
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menggunakan teknik foto high speed dengan tujuan untuk 

menangkap momen dari aktivitas burung yang di konservasi. 

B. Saran 

Penciptaan karya fotografi dalam skripsi penciptaan karya foto ini 

tidak luput dari segala kekurangan. Pemotretan foto dokumenter tentang 

konservasi Burung Endemik Jawa di Kulon Progo selama proses produksi 

dibutuhkan ketelitian serta tenaga yang ekstra untuk mengikuti setiap 

kegiatan yang dilakukan. Alat yang digunakan seperti kamera dan lensa juga 

harus mendukung dalam memvisualkan kegiatan-kegiatan yang dilakukan. 

Kamera yang digunakan yang dapat mendukung untuk pemotretan di tempat 

yang minim cahaya, lensa yang digunakan memiliki kemampuan untuk 

mengambil gambar dari sudut pandang lebar hingga yang memiliki 

jangkauan panjang, hal ini sangat dibutuhkan karena beberapa objek yang 

digunakan merupakan satwa liar. 

Saran dari penciptaan karya ini, apabila ada yang ingin menciptakan 

karya serupa sebaiknya melakukan observasi terlebih dahulu. Proyek jangka 

panjang sangat diperlukan untuk menampilkan hasil dari sebuah konservasi 

secara lengkap dan detail. Alat yang mumpuni dibutuhkan dalam penciptaan 

foto dokumenter, dengan alat yang mumpuni maka akan mempermudah 

proses penciptaan dengan menghasilkan visual yang menarik. 
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